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Abstrak
Kegiatan pendampingan guru SMP Negeri 6 Kota Bengkulu dalam mengembangkan instrumen tes literasi
numerasi berbasis HOTS dengan bantuan aplikasi Kahoot bertujuan meningkatkan pemahaman guru dalam
penyusunan instrumen tersebut. Kegiatan ini dilakukan melalui ceramah, demonstrasi, dan pendampingan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan berjalan baik, dengan capaian peserta 80%, tujuan workshop 75%,
ketercapaian materi 80%, dan penguasaan materi oleh peserta sebesar 80%.
Kata kunci : HOTS, Kahoot, Literasi Numerasi, Pendampingan

Abstract
The mentoring activity for teachers at SMP Negeri 6 Kota Bengkulu in developing HOTS-based numeracy literacy
test instruments using the Kahoot application aimed to enhance their understanding in designing such
assessments. The program was carried out through lectures, demonstrations, and mentoring sessions. Evaluation
results indicated that the activity was successful, with 80% participant attendance, 75% achievement of workshop
objectives, 80% material coverage, and 80% mastery of the content by participants.
Keywords : HOTS, Kahoot, Numeracy Literacy, Mentoring
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang pendidikan dan berperan
penting dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif, dan sistematis. Tujuan utama
pembelajaran matematika adalah mempersiapkan peserta didik untuk memecahkan permasalahan
kehidupan secara efektif dan rasional (Putri dkk., 2020). Penilaian dalam pendidikan sangat penting
karena dapat mengukur kemampuan peserta didik dan menjadi dasar pengambilan keputusan oleh guru
dan sekolah. Dalam Kurikulum 2013, penilaian difokuskan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Masitoh & Aedi, 2020;
Arifin & Retnawati, 2017).

Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia tertinggal dalam literasi numerasi, dengan
peringkat yang rendah dan skor jauh di bawah rata-rata OECD, yakni Indonesia berada di peringkat 74
dari 79 negara dengan skor rata-rata 379 (OECD, 2021). Hal ini disebabkan oleh rendahnya kebiasaan
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal HOTS, yang lebih berfokus pada hafalan dan tidak melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Arifin & Retnawati, 2017). Salah satu penyebabnya adalah
rendahnya kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS, padahal
instrumen penilaian yang valid dan andal sangat diperlukan untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran matematika (Jelatu dkk., 2019; Umami dkk., 2021).

Selain HOTS, literasi matematika juga sangat penting, terutama literasi numerasi, yang melibatkan
kemampuan untuk menggunakan simbol dan angka dalam memecahkan masalah serta membuat
keputusan (Pangesti, 2018). Pembelajaran matematika harus memberikan pengalaman kontekstual agar
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peserta didik dapat mengembangkan keterampilan literasi numerasi mereka (Astuti, 2018). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan instrumen penilaian matematika berbasis HOTS
sangat diperlukan, terutama di tingkat SMP, untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik (Budiman & Jailani, 2014; Kurniasi & Arsisari, 2020; Masitoh & Aedi, 2020).

Dalam hal ini, aplikasi Kahoot dapat menjadi solusi yang efektif. Kahoot adalah platform
pembelajaran berbasis permainan yang interaktif dan memungkinkan guru untuk membuat kuis digital
yang menarik dan mudah diakses siswa melalui ponsel atau komputer, lengkap dengan gambar dan video
(Wang & Tahir, 2020; Licorish dkk., 2018). Dengan memberikan umpan balik langsung dan suasana
belajar yang menyenangkan, Kahoot dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil observasi di SMP
Negeri 6 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa ada beberapa masalah yang perlu diatasi, seperti
rendahnya latihan soal HOTS, kebiasaan evaluasi yang monoton, dan skor literasi numerasi yang rendah.
Oleh karena itu, pendampingan untuk guru dalam mengembangkan instrumen tes berbasis HOTS
menggunakan Kahoot sangat dibutuhkan.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan ini meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi,
pemberian tugas, bimbingan perorangan, dan latihan mandiri berbasis proyek. Metode ceramah, diskusi,
dan tanya jawab digunakan pada sesi awal untuk menyampaikan konsep dasar.

Sementara itu, pemberian tugas dan bimbingan perorangan dilakukan dalam sesi praktik untuk
melatih guru menyusun instrumen tes literasi numerasi berbasis HOTS menggunakan aplikasi Kahoot.
Setelah peserta memperoleh pemahaman dan keterampilan dasar, mereka diberi tugas mandiri berupa
proyek pengembangan instrumen penilaian sebagai produk akhir dari kegiatan pendampingan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “Pendampingan Guru SMP Negeri 6 Kota
Bengkulu dalam Pengembangan Instrumen Tes Literasi Numerasi Berbasis HOTS Berbantuan Aplikasi
Kahoot” dilaksanakan secara tatap muka di SMP Negeri 6 Kota Bengkulu pada hari Selasa, tanggal 29
Agustus 2023. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang guru dari sekolah tersebut.

Rangkaian kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh tim pengabdi selaku narasumber. Materi
yang disampaikan berfokus pada pengembangan instrumen tes literasi numerasi berbasis Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dengan bantuan aplikasi Kahoot. Setelah penyampaian materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, di mana para peserta menyampaikan berbagai kendala yang mereka
hadapi dalam menyusun instrumen tes berbasis HOTS dengan menggunakan Kahoot. Selanjutnya,
peserta mengikuti sesi praktik secara langsung untuk mengembangkan instrumen tes yang dimaksud.

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian tugas individu kepada guru-guru peserta untuk
mengembangkan instrumen tes literasi numerasi berbasis HOTS menggunakan aplikasi Kahoot dalam
jangka waktu satu minggu. Hasil tugas dikumpulkan secara kolektif melalui Kepala Sekolah dan
diserahkan kepada tim pengabdi untuk mendapatkan umpan balik dan saran perbaikan. Pendampingan
dilakukan secara berkelanjutan oleh tim pengabdi, dengan harapan semakin banyak guru di SMP Negeri
6 Kota Bengkulu yang mampu mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS dengan
memanfaatkan aplikasi Kahoot secara mandiri.

Pembahasan
Secara umum, pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dievaluasi berdasarkan empat komponen
utama berikut:
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1. Tingkat Partisipasi Peserta Workshop
Target jumlah peserta workshop adalah 30 guru dari SMP Negeri 6 Kota Bengkulu. Namun,
kegiatan ini dihadiri oleh 25 guru karena beberapa di antaranya memiliki tugas lain di sekolah.
Dengan demikian, tingkat partisipasi peserta mencapai 83,33%, yang dikategorikan dalam capaian
baik.

2. Pencapaian Tujuan Workshop
Tujuan kegiatan pendampingan dinilai cukup baik. Selama dua minggu pasca kegiatan, sebanyak
15 guru (60%) telah berupaya mengembangkan instrumen tes literasi numerasi berbasis HOTS
menggunakan aplikasi Kahoot. Beberapa hambatan yang dialami peserta dalam menyelesaikan
tugas individu antara lain padatnya aktivitas sekolah serta keterbatasan dalam penguasaan aplikasi
Kahoot.

3. Pencapaian Materi yang Direncanakan
Penyampaian materi dalam kegiatan ini dapat dikatakan berhasil, dengan capaian sebesar 80%.
Seluruh materi inti telah disampaikan kepada peserta, meskipun terdapat beberapa bagian yang
hanya disampaikan secara ringkas karena keterbatasan waktu.

4. Penguasaan Materi oleh Peserta
Kemampuan peserta dalam memahami materi juga tergolong baik, dengan persentase capaian
sebesar 80%. Hal ini tercermin dari hasil praktik para guru dalam menyusun instrumen tes literasi
numerasi berbasis HOTS berbantuan aplikasi Kahoot.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada guru SMP Negeri 6 Kota Bengkulu menunjukkan

hasil yang baik berdasarkan keempat komponen evaluasi tersebut. Keberhasilan ini tidak terlepas dari

dukungan berbagai pihak, khususnya dari para guru dan pihak sekolah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan oleh Tim PPM FKIP Universitas Bengkulu melalui metode ceramah, demonstrasi, dan
pendampingan telah berhasil meningkatkan pemahaman para guru SMP Negeri 6 Kota Bengkulu dalam
menyusun instrumen tes literasi numerasi berbasis HOTS dengan memanfaatkan aplikasi Kahoot.
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